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Abstract 
 
At present the use of technology has been developed rapidly and the community. Most of 
the people using it not only for communication, but also to obtain information quickly and 
efficiently with the internet-oriented applications. The Growth of Artificial Intelligence 
technology that happens has allowed Expert System to be applied with PHP. One of them 
in providing information about various issues goldfish diseases and how to control.  
 
The main discussion in this research is the design and manufacture of rule-based expert 
system for disease problems goldfish. This expert system development using forward 
chaining inference method, which is a process of inference that start the search of the 
premises or the data leads to the conclusion. With the facilities provided to users and 
administrators, allowing both users and administrators to use the system according to 
their respective needs. Users are given the ease in knowing the information of various 
kinds of diseases goldfish with clinical symptoms, as well as consulting with an expert 
like a goldfish disease through several questions that must be answered user to determine 
the diagnosis. While the administrators facilitated in managing systems, both processes 
add, delete or update the latest data.  
 
The purpose of this software is to create an expert system that is used to identify the 
disease goldfish and provide solutions to control the disease. Making the expert system is 
done through the following steps : analyzing the problems with studying issues goldfish 
disease , making the design of an expert system , implemented in a computer program 
design and testing . Making this expert system using the programming language of PHP 
4.0, and MySQL database with a web editor Macromedia Dreamweaver 8.0. 
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Abstrak 
 
Pada saat ini penggunaan teknologi telah berkembang pesat dan memasyarakat. Sebagian 
besar masyarakat menggunakannya tidak hanya untuk kepentingan berkomunikasi saja, 
tetapi juga untuk mendapatkan informasi secara cepat dan efisien dengan aplikasi 
berorientasi internet. Perkembangan teknologi Kecerdasan Buatan yang terjadi  telah 
memungkinkan Sistem Pakar untuk diaplikasikan dengan PHP. Salah satunya dalam 
pemberian informasi mengenai berbagai masalah penyakit ikan mas dan cara 
pengendaliannya.  
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Pembahasan utama dalam penelitian ini adalah perancangan dan pembuatan sistem pakar 
rule-based untuk permasalahan penyakit ikan mas. Pengembangan sistem pakar ini 
menggunakan metode inferensi forward chaining, yaitu proses inferensi yang memulai 
pencarian dari premis atau data menuju pada konklusi. Dengan fasilitas yang diberikan 
untuk user dan administrator, memungkinkan baik user maupun administrator untuk 
menggunakan sistem ini sesuai kebutuhannya masing-masing. User diberi kemudahan 
dalam mengetahui informasi berbagai jenis penyakit ikan mas dengan gejala-gejala 
klinisnya, serta konsultasi layaknya dengan seorang pakar penyakit ikan mas  melalui 
beberapa pertanyaan yang harus dijawab user untuk mengetahui hasil diagnosanya. 
Sedangkan administrator dimudahkan dalam memanajemen sistem, baik proses tambah, 
hapus maupun update data terbaru.  
 
Tujuan dari perangkat lunak ini adalah membuat sistem pakar yang digunakan untuk 
mengidentifikasi penyakit ikan mas dan memberikan solusi untuk pengendalian penyakit 
tersebut. Pembuatan sistem pakar ini dilakukan dengan tahapan sebagai berikut: 
menganalisa permasalahan dengan mempelajari permasalahan penyakit ikan mas, 
membuat desain sistem pakar, mengimplementasikan desain dalam program komputer 
dan melakukan uji coba. Pembuatan sistem pakar ini menggunakan bahasa pemrograman 
PHP 4.0 ,basis data MySQL editor web dengan macromedia dreamweaver 8.0.  
 
Kata Kunci : Sistem Pakar, Forward Chaining, PHP, Penyakit Ikan 
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Pendahuluan 
Perkembangan budi daya ikan 
konsumsi, dalam hal ini ikan mas 
mengalami perkembangan yang sangat 
pesat. Budi daya ikan mas merupakan 
salah satu bisnis yang memiliki prosfek 
cerah dalam pengembangannya akan 
tetapi jika tidak mampu menguasai 
teknik pengendaliannya dari segi 
penyakit dapat menyebabkan kerugian 
yang cukup besar. 
 
Pada saat ini kita sering melihat berita 
tentang kerugian yang dialami petani 
tambak ikan karena penyakit. Petani 
tambak tidak mengetahui mengapa ikan 
mas milik mereka tiba-tiba banyak yang 
mati dan tentu saja hal ini menyebabkan 
kerugian yang besar. Hal ini disebabkan 
oleh kurangnya pengetahuan petani 
tambak ikan mas terhadap penyakit yang 
menyerang ikan mas tersebut. Padahal 
sebenarnya jika dapat mengenali gejala-
gejala fisik yang tampak, maka dapat 
diketahuinya jenis penyakit apa yang 
menyerang ikan mas tersebut. Dan 
dengan diketahuinya jenis penyakit yang 
menyerang tersebut maka dapat 
dilakukan pengendalian penyakit dengan 
mudah. Sehingga kerugian yang lebih 
besar dapat dikurangi. Selain kurangnya 
pengetahuan petani tambak akan 
penyakit yang menyerang ikan mas 
miliknya, hal ini juga disebabkan 
kurangnya informasi dan terlambatnya 
antisipasi dari pemerintah setempat, 
terutama dinas peternakan dalam 
memberikan informasi tentang jenis-
jenis penyakit yang menyerang ikan 
tambak dan bagaimana 
pengendaliannya. Seringkali kita lihat 
diberbagai media, bagaimana para 
penyuluh lapangan dari dinas peternakan 
baru bergerak melakukan penelitian dan 
penyuluhan, setelah terjadinya gagal 
panen para petani tambak, karena 
ratusan kilogram ikan tambaknya 
terserang penyakit. 
 
Berdasarkan uraian di atas maka dapat 
diketahui bahwa salah satu penyebab 
kerugian para petani tambak adalah 
masalah pengetahuan terhadap 
pengendalian penyakit ikan mas, dan 
kurangnya pengetahuan para petani 
tambak itu juga disebabkan oleh 
kurangnya sumber informasi. Dalam hal 
ini  keterlibatan seorang pakar sangat 
dibutuhkan untuk mengenali penyakit 
yang menyerang ikan mas. Salah satu 
bidang ilmu yang termasuk dalam 
kecerdasan buatan adalah sistem pakar 
(Expert System). Secara umum, sistem 
pakar (expert system) adalah sistem 
yang berusaha mengadopsi pengetahuan 
manusia ke komputer, agar komputer 
dapat menyelesaikan masalah seperti 
yang biasa dilakukan oleh para ahli.  
 
Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian dalam latar belakang 
di atas, maka sistem pakar dapat 
membantu kehidupan manusia, bahkan 
di dalam bidang-bidang di luar disiplin 
ilmu komputer. Sistem pakar ini 
berusaha menirukan cara berpikir 
seorang pakar budi daya ikan mas dalam 
menyelesaikan permasalahannya. Dan 
pokok permasalahannya itu adalah : 
1. Kebutuhan pemerintah atau instansi 
kesehatan lainnya terhadap sarana 
sosialisasi, dan penyuluhan 
kesehatan. 
2. Kebutuhan masyarakat akan sarana 
konsultasi, yang dapat membantu 
mengidentifikasi dini penyakit-
penyakit berbahaya, seperti halnya 
penyakit yang disebabkan oleh 
parasit dan bakteri. 
3. Kebutuhan masyarakat akan sarana 
informasi kesehatan, khususnya 
menyangkut penyakit-penyakit 
berbahaya, seperti penyakit penyakit 
yang disebabkan oleh parasit dan 
bakteri. 
4. Kebutuhan masyarakat akan sarana 
pembelajaran yang efektif mengenai 
dunia penyakit ikan mas. 
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5. Pengetahuan masyarakat yang 
sangat terbatas mengenai dunia 
penyakit ikan mas, menyebabkan 
kelalaian, penurunan hasil panen. 
 
  Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah diatas  
maka agar pembahasan menjadi jelas 
dan tajam  (convergen) tidak meluas, 
makap pada pembuatan sistem pakar ini 
akan dibatasi pada masalah : 
1. Pengendalian penyakit ikan mas 
yang disebabkan oleh parasit dan 
bakteri. 
2. Hasil keluaran perangkat lunak ini 
akan berupa diagnosa atau 
identifikasi penyakit ikan mas dan 
cara pengendaliannya. 
3. Pembuatan sistem pakar ini dibuat 
dengan metode runut maju (forward 
chaining). Sistem Pakar ini secara 
bertahap dirancang agar dapat 
bersifat fleksibel, sehingga dapat 
memberikan kemudahan pada 
pengembangan selanjutnya. 
 
Tujuan Penulisan  
1. Memberikan pelayanan kepada 
masyarakat, dengan menciptakan 
sebuah sarana penyampaian 
informasi dan pembelajaran yang 
efektif menyangkut dunia penyakit 
hewan, khususnya yang berkaitan 
dengan penyakit-penyakit ikan mas. 
2. Memahami dan memperoleh model 
pengetahuan untuk spesifikasi jenis 
penyakit-penyakit ikan mas. 
3. Membantu dalam melakukan 
identifikasi penyakit ikan mas 
secara dini, melalui pengolahan 
komputer,  sehingga penanganan 
lebih lanjut terhadap penyakit 
tersebut dapat dengan cepat 
dilakukan. 
4. Memberikan gambaran secara 
umum, menyampaikan solusi atau 
teknik pengendalian penyakit 
kepada masyarakat khususnya 
petani tambak ikan mas menyangkut 
penyakit-penyakit ikan mas. 
5. Pada kondisi tertentu dapat dinilai 
lebih mengefesiensikan waktu dan 
menghemat biaya, jika 
dibandingkan menggunakan tenaga 
medis atau menghubungi pakar 
penyakit ikan mas secara langsung. 
6. Untuk mengetahui permasalahan 
yang terjadi dalam hal permasalahan 
pengendalian penyakit ikan mas 
yang dialami para petani tambak 
ikan mas. 
 
 Metode Penulisan  
Cara yang digunakan penulis dalam 
usaha pengumpulan data yang 
diperlukan adalah sebagai berikut : 
1. Metode Pengumpulan Data 
a. Observasi yaitu penyelidikan dan 
pengamatan secara langsung 
mengenai penyakit ikan mas 
yang disebabkan oleh parasit 
dan bakteri pada budidaya ikan 
mas yang berhubungan dengan 
masalah yang diteliti. 
b. Library Research yaitu dengan 
mempelajari buku-buku serta 
literatur  tentang sistem pakar, 
metodologi berorientasi objek, 
penyakit ikan mas yang sesuai 
dengan masalah penelitian yang 
sedang penulis lakukan. 
2. Metode Pengembangan Sistem  
Dalam pengembangan suatu sistem 
diperlukan adanya suatu metode 
yang sesuai dengan kebutuhannya, 
sehingga dengan mengikuti metode 
atau prosedur-prosedur yang 
diberikan, maka diharapkan 
pengembangan sistem dapat berjalan 
dengan baik. Adapun dalam 
melakukan pengembangannya, 
aplikasi sistem pakar ini 
menggunakan metodologi objek 
dengan metode Coad Yourdon. 
 
Pengertian Pakar 
“Pakar adalah seorang individu yang 
memiliki pangetahuan khusus, 
pemahaman, pengalaman, dan metode-
metode yang digunakan untuk 
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memecahkan persoalan dalam bidang 
tertentu” (Hartati dan Iswanti, 2008:11). 
Selain itu, pakar juga memiliki 
kemampuan untuk mengaplikasikan 
pengetahuannya dan memberikan saran 
serta pemecahan masalah pada domain 
tertentu. 
 
Pengertian Sistem Pakar 
Sistem pakar dibuat hanya pada domain 
pengetahuan tertentu untuk suatu 
kepakaran tertentu yang mendekati 
kemampuan manusia di salah satu 
bidang saja. Ada beberapa definisi 
tentang sistem pakar, antara lain: 
 
Menurut Durkin (Sri Kusumadewi, 
2003:109): „Sistem pakar adalah suatu 
program komputer yang dirancang 
untuk memodelkan kemampuan 
penyelesaian masalah yang dilakukan 
oleh seorang pakar’. 
 
Martin dan Oxman (1988) (Hartati dan 
Iswanti, 2008:3) mengemukakan bahwa 
„Sistem berbasis komputer yang 
menggunakan pengetahuan, fakta, dan 
teknik penalaran dalam memecahkan 
masalah, yang biasanya hanya dapat 
diselesaikan oleh seorang pakar dalam 
bidang tertentu‟. 
 
Ignizio (1991) (Hartati dan Iswanti, 
2008:3) mengemukakan bahwa „Sistem 
pakar merupakan bidang yang dicirikan 
oleh sistem yang berbasis pengetahuan 
(Knowledge Base System), 
memungkinkan komputer dapat berfikir 
dan mengambil kesimpulan dari 
sekumpulan kaidah‟. 
 
Turban dan Aronson (2001) (Hartati dan 
Iswanti, 2008:3) mengemukakan bahwa 
„Sistem yang menggunakan 
pengetahuan manusia yang dimasukan 
ke dalam komputer untuk memecahkan 
masalah-masalah yang biasanya 
diselesaikan oleh pakar‟.  
 
Giarratano dan Riley (2005) (Hartati dan 
Iswanti, 2008:3) mengemukakan bahwa 
„Salah satu cabang kecerdasan buatan 
yang menggunakan pengetahuan-
pengetahuan khusus yang dimiliki oleh 
seorang ahli untuk menyelesaikan suatu 
masalah tertentu‟. 
 
Komponen Sistem Pakar 
Untuk membangun sebuah program 
yang difungsikan untuk menirukan 
pakar manusia harus bisa melakukan 
hal-hal yang dapat dikerjakan oleh 
seorang pakar. Untuk membangun 
sistem yang seperti itu menurut 
Giarratano dan Riley (2005), maka 
komponen-komponen yang harus 
dimiliki adalah sebagai berikut (Hartati 
dan Iswanti, 2008:4) : 
1. Antar Muka Pengguna (User 
Interface) 
2. Basis Pengetahuan (Knowledge 
Base) 
3. Mekanisme Inferensi (Inference 
Machine) 
4. Memori Kerja (Working Memory) 
 
Sedangkan untuk membuat sistem pakar 
menjadi lebih menyerupai seorang pakar 
yang berinteraksi dengan pemakai, maka 
dilengkapi dengan fasilitas berikut: 
1. Fasilitas Penjelasan (Explanation 
Facility) 
2. Fasilitas Akuisi Pengetahuan 
(Knowledege Acquisition Facility) 
 
 
 
Gambar 1. Struktur Sistem Pakar 
 
Sistem pakar juga dapat dilihat dari 
sudut pandang lingkungan 
(environment) dalam sistem. Terdapat 
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dua lingkungan, yaitu lingkungan 
konsultasi dan lingkungan  
pengembangan. Lingkungan konsultasi 
diperuntukan bagi pengguna non pakar 
untuk melakukan konsultasi dengan 
sistem yang tujuannya adalah mendapat 
nasihat pakar. Sedangkan lingkungan 
pengembangan ditujukan bagi 
pembangun sistem pakar untuk 
membangun komponen dan memasukan 
pengetahuan hasil akuisisi pengetahuan 
kedalam basis pengetahuan. Secara 
lengkap struktur sistem pakar yang 
menekankan pada lingkungan yang ada 
dalam sistem terlihat pada gambar 
dibawah ini : 
 
 
 
Gambar 2. Struktur sistem pakar 
berbasis lingkungan 
 
 
Elemen Manusia Pada Sistem Pakar 
Sistem pakar tidak lepas dari elemen 
manusia yang terkait di dalamnya. 
Personil yang terkait dengan sistem 
pakar ada 4,yaitu: 
1. Pakar (expert) 
2. Pembangun pengetahuan 
(knowledge    
 engineer) 
3. Pembangun sistem (system 
engineer) 
4. Pemakai (user). 
 
Paling tidak terdapat dua komponen 
orang atau lebih, berpartisipasi dalam 
pembangunan dan penggunaan sistem 
pakar, yakni sedikitnya seorang 
pembangun pengetahuan dan seorang 
pakar. 
 
1. Pakar 
Pakar (expert) adalah seorang 
individu yang memiliki pangetahuan 
khusus, pemahaman, pengalaman, 
dan metode-metode yang digunakan 
untuk memecahkan persoalan dalam 
bidang tertentu (Hartati dan Iswanti, 
2008 :11). 
 
Menurut Hartati  dan Iswanti 
(2008:11) seorang pakar memiliki 
kemampuan kepakaran, yaitu: 
1. Dapat mengenali dan 
merumuskan suatu masalah  
2. Menyelesaikan masalah dengan 
cepat dan tepat  
3. Menjelaskan solusi dari suatu 
masalah  
4. Restrukturisasi pengetahuan  
5. Belajar dari pengalaman  
6. Memahami batas kemampuan. 
  
Selain itu, seorang pakar juga 
memiliki kemampuan untuk 
mengaplikasikan pengetahuannya 
dan memberikan saran serta 
memecahkan masalah pada domain 
tertentu. Seorang pakar mengetahui 
fakta-fakta yang penting, sebab dan 
akibat, fenomena-fenomena yang 
terkait dengan fakta, memahami arti 
hubungan antar fakta, juga 
hubungan sebab akibat, dan 
hubungan dengan fenomena-
fenomena yang terkait serta mampu 
menginterpetasikan akibat-akibat 
yang terjadi karena sesuatu sebab 
terjadi. Ini merupakan pekerjaan 
pakar, memberikan pengetahuan 
tentang bagaimana seseorang 
melaksanakan tugas untuk 
menyelesaikan masalah. 
 
2. Pembangun / Pembuat Pengetahuan 
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Pembangun pengetahuan 
(knowledge engineer) memiliki 
tugas menginterpretasikan, dan 
merepresentasikan pengtahuan yang 
diperoleh dalam bentuk jawaban-
jawaban atas pertanyaan-pertanyaan 
yang diajukan pada pakar, atau 
pemahaman, penggambaran 
analogis, sistematis, konseptual 
yang diperoleh dari membaca 
beberapa dokumen cetak seperti text 
book, jurnal, makalah, dan 
sebagainya, kedalam bentuk yang 
bisa diterima oleh sistem pakar. 
3. Pembangun / Pembuat Sistem 
Pembangun sistem (knowledge 
engineer) adalah orang yang 
bertugas untuk merancang antar 
muka pemakai sistem pakar, 
merancang pengetahuan yang sudah 
diterjemahkan oleh pembangun 
pengetahuan kedalam bentuk yang 
sesuai dan dapat diterima oleh 
sistem pakar dan 
mengimplementasikannya kedalam 
mesin inferensi. Selain hal tersebut 
pembangun sistem juga bertanggung 
jawab apabila sistem pakar akan 
diintegrasikan dengan sistem 
komputerisasi lain. Alat pembangun 
(tool builder) dapat dipakai untuk 
menyajikan atau membangun tool 
yang spesifik.  
 
4. Pengguna 
Banyak sistem berbasis komputer 
mempunyai susunan pengguna 
(user) tunggal. Hal ini berbeda jauh 
dengan sistem pakar yang 
memungkinkan mempunyai 
beberapa kelas pengguna. Tabel 2.1. 
menunjukan beberapa contoh 
hubungan antara kelas pengguna, 
kepentingan pengguna, dan fungsi 
dari sistem pakar. 
 
 
 
 
 
Tabel 1 .  Hubungan antara pengguna 
dan fungsi sistem pakar 
 
 
Representasi Pengetahuan dan 
Penalaran 
Setelah menentukan bidang kepakaran 
yang akan dibuatkan sistem pakarnya, 
maka selanjutnya melakukan 
representasi pengetahuan 
mengumpulkan pengetahuan yang 
sesuai dengan domain keahlian tersebut. 
Pengetahuan yang dikumpulkan tidak 
bisa dimasukan begitu saja kedalam 
suatu komputer. Untuk itu pengetahuan 
harus terlebih dahulu 
direpresentasikan/disajikan ke dalam 
format tertentu dan akan dihimpun 
dalam suatu basis pengetahuan. 
 
 
Pengetahuan 
“Pengetahuan (knowledge) didefinisikan  
sebagai “pemahaman secara praktis 
maupun teoritis terhadap suatu objek 
atau domain tertentu” (Hartati dan 
Iswanti, 2008:18).  
 
Pengetahuan merupakan hal yang sangat 
penting didalam sistem pakar, menurut 
ekspresi klasik Wirth (Giarratano dan 
Rilley, 2005 ) dituliskan sebagai berikut: 
 
Algoritma + Struktur Data = Program 
Pengetahuan + Inferensi = Sistem Pakar  
 
Pengetahuan yang digunakan pada 
sistem pakar, merupakan serangkaian 
informasi mengenai gejala diagnosa, 
sebab akibat, aksi reaksi tentang suatu 
domain tertentu. 
 
Pengetahuan dapat digolongkan menjadi 
tiga kategori yaitu: pengetahuan 
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deklaratif, pengetahuan prosedural, 
pengetahuan tacit (tacit knowledge).  
1. Pengetahuan deklaratif terkait 
dengan nilai kebenaran, apakah 
sesuatu itu bernilai benar atau salah. 
Pengetahuan deklaratif dalam 
pengajiannya menggunakan basis 
logika dan pendekatan relasi. 
Representasi logika menggunakan 
logika proporsional dan logika 
predikat, sedangkan pendekatan 
relasi menggunakan model jaringan 
semantic, graphs dan pohon 
keputusan (decision tree). 
2. Pengetahuan prosedural terkait 
dengan bagaimana melakukan 
sesuatu. Pengetahuan prosedural 
menggunakan algoritma sebagai 
prosedur pemecahan masalah.  
3. Pengnetahuan tacit ( tacit knowledge 
) disebut juga dengan pengetahuan 
“tidak sadar” ( unconscious 
knowledge), karena tidak dapat 
diekspresikan dengan bahasa. Istilah 
“tacit” sendiri mengandung arti 
dipahami tetapi tidak dapat 
dikatakan. Contoh pengetahuan tacit 
adalah bagaimana menggerakan 
tangan. Tacit knowledge adalah 
sesuatu yang kita ketahui dan alami, 
namun silit untuk diungkapkan 
secara jelas dan lengkap. Menurut 
Schreiber G., dkk (2002) Tacit 
knowledge sangat sulit dipindahkan 
kepada orang lain karena knowledge 
tersebut tersimpan pada pikiran 
masing-masing individu didalam 
organisasi (Hartati dan Iswanti, 
2008:22). 
 
Model Representasi Pengetahuan 
Sistem pakar merupakan sistem yang 
berbasis pengetahuan,  mengerjakan 
yang biasanya dilakukan oleh seorang 
pakar. Representasi  pengetahuan 
dimaksudkan untuk mengorganisasikan 
pengetahuan dalam bentuk dan format 
tertentu untuk bisa dimengerti oleh 
komputer, untuk membuat sistem pakar 
yang efektif harus dipilih representasi 
pengetahuan yang tepat. Representasi 
pengetahuan  dapat digambarkan 
sebagai berikut : 
 
Gambar 3. Model Representasi 
Pengetahuan 
 
Kaidah / Aturan 
Cara mempresentasikan pengetahuan 
berbasis kaidah memanfaatkan apa yang 
apa yang disebut dengan kaidah, yang 
tak lain adalah pernyataan if-then 
dimana bagian then akan bernilai benar 
jika satu atau lebih sekumpulan fakta 
atau hubungan antar fakta diketahui 
benar, memenuhi bagian if. Secara 
umum, dalam bentuk kaidah produksi if 
premis then konklusi; maka untuk 
premis yang lebih dari satu dapat 
dihubungkan dengan operator and atau 
or. Sedangkan bagian konklusi dapat 
berupa kalimat tunggal, beberapa 
kalimat yang dihubungkan dengan and, 
dan dimungkinkan dikembangkan 
dengan else.  
IF   premis   THEN   konklusi   
IF   masukan   THEN  keluaran 
IF   kondisi   THEN   tindakan 
IF   anteseneden   THEN   
konsekuen 
IF   data   THEN   hasil 
IF   tindakan   THEN   tujuan 
IF   aksi   THEN   reaksi 
IF   sebab   THEN   akibat 
IF gejala THEN diagnosa 
 
 
Premis mengacu pada fakta yang harus 
benar sebelum konklusi tertentu dapat 
diperoleh. Masukan mengacu pada data 
pada keadaan yang harus berlaku 
sebelum tindakan dapat diambil. 
Anteseden mengacu situasi yang terjadi 
sebelum konsekuensi dapat diamati. 
Data mengacu pada informasi yang 
harus tersedia sehingga sebuah hasil 
dapat diperoleh. Tindakan mengacu 
pada kegiatan yang harus dilakukan 
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sebelum hasil dapat diharapkan. Aksi 
mengacu pada kegiatan yang 
menyebabkan munculnya efek dari 
tindakan tersebut. Sebab mengacu pada 
keadaan tertentu yang menimbulkan 
akibat tertentu. Gejala mengacu pada 
keadaan yang menyebabkan adanya 
kerusakan atau keadaan tertentu yang 
mendorong adanya pemeriksaan. 
 
Membangun Sistem Pakar 
Seperti layaknya pengembangan 
perangkat lunak, pada pengembangan 
sistem pakar inipun diperlukan beberapa 
tahapan. Ada enam tahapan dalam 
mengembangkan sistem pakar, yaitu : 
tahap penilaian keadaan, tahap koleksi 
pengetahuan, tahap perancangan, tahap 
pengujian, tahap dokumentasi, dan tahap 
pemeliharaan. Tahapan-tahapan itu 
seperti terlihat pada gambar berikut ini : 
 
 
 
Gambar 4. Tahapan Membangun Sistem 
Pakar 
 
Penyakit Ikan Mas 
Kegiatan budidaya ikan air tawar baik 
jenis ikan konsumsi ataupun ikan hias 
merupakan kegiatan yang mempunyai 
resiko tinggi karena ikan merupakan 
makhluk bernyawa yang kapan saja 
mengalami kematian.  Salah satu 
penyebab gagalnya kegiatan budidaya 
ikan ini adalah karena faktor penyakit.  
Munculnya gangguan penyakit pada 
budidaya ikan merupakan resiko 
biologis yang harus selalu diantisipasi. 
Munculnya penyakit pada ikan 
umumnya merupakan hasil interaksi 
kompleks/tidak seimbang antara tiga 
komponen dalam ekosistem perairan 
yaitu inang (ikan) yang lemah, patogen 
yang ganas serta kulitas lingkungan 
yang memburuk. Dalam melakukan 
usaha budidaya ikan, para pembudidaya 
melakukannya ada yang secara intensif, 
semi intensif atau asal saja. Semakin 
intensif sistem budidaya yang diterapkan 
maka semakin kompleks pula kehadiran 
penyakit yang akan muncul.  
1.  Parasit 
Penyakit yang disebabkan oleh 
parasit secara umum jarang 
mengakibatkan penyakit yang 
sporadis.  Tetapi untuk intesitas 
penyerangan yang sangat tinggi dan 
areal yang terbatas dapat berakibat 
sporadis.  Akibat dari penyakit yang 
disebabkan oleh parasit secara 
ekonomis cukup merugikan yaitu 
dapat menyebabkan kematian, 
menurunkan bobot, bentuk serta 
ketahanan tubuh ikan sehingga 
dapat dimanfaatkan sebagai jalan 
masuk bagi infeksi sekunder oleh 
patogen lain seperti jamur, bakteri 
dan virus. 
  
2.   Jamur  
Jenis penyakit yang disebabkan oleh 
jamur bersifat infeksi sekunder.  
Semua jenis ikan air tawar termasuk 
telurnya rentan terhadap infeksi 
jamur. Jenis jamur yang sering 
menjadi kendala adalah dari famili 
saprolegniaceae.  Beberapa faktor 
yang sering memicu terjadinya 
infeksi jamur adalah penanganan 
yang kurang baik (transportasi) 
sehingga menimbulkan luka pada 
tubuh ikan, kekurangan gizi, suhu 
dan oksigen terlarut yang rendah, 
bahan organik tinggi, kulaitas telur 
buruk/tidak terbuahi dan padatnya 
telur pada kakaban.  Penyakit ini 
menular terutama melalui spora di 
air.  Gejala-gejalanya dapat dilihat 
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secara klinis adanya benang-benang 
halus menyerupai kapas yang 
menempel pada telur atau luka pada 
bagian eksternal ikan.  
 
 
3.   Bakteri 
Penyakit yang disebabkan oleh 
bakteri adalah penyakit yang paling 
banyak menyebabkan kegagalan 
pada budidaya ikan air tawar.  
Penyakit akibat infeksi bakterial 
masih sering terjadi dengan 
intensitas yang variatif.  Umumnya 
pembudidaya masih mengandalkan 
antibiotik sebagai ” magic bullet” 
untuk melawan penyakit bakterial.  
Jenis penyakit yang disebabkan oleh 
bakteri antara lain adalah penyakit 
merah yang disebabkan oleh bakteri 
garam negatif (Aeromonas 
hydrophila), penyakit columnaris 
atau luka kulit, sirip dan insang yang 
disebabkan oleh infeksi bakteri 
Flavobacterium columnare, 
penyakit tubercolosis yang 
tergolong sangat kronis disebabkan 
oleh bakteri gram positif 
Mycobacterium sp. dan penyakit 
Streptococciasis yang disebabkan 
oleh bakteri gram positif 
Streptococcus sp. 
 
4.   Virus 
Patogen virus juga menyebabkan 
penyakit pada budidaya ikan air 
tawar. Belum banyak diketahui 
penyakit yang disebabkan oleh virus 
di Indonesia kecuali penyakit 
Lymphocystis dan Koi Hervesvirus 
(KHV).  Infeksi lymphocystis hanya 
bersifat kronis dan bila menyerang 
ikan hias akan mengalami kerugian 
yang berarti karena merusak 
keindahan ikan. Sampai saat ini 
KHV merupakan penyakit yang 
paling serius dan sporadis terutama 
untuk komoditi ikan mas dan koi. 
 
 
Pengertian Penyakit Ikan Mas 
Penyakit merupakan salah satu faktor 
penyebab ketidakberhasilan suatu 
kegiatan budidaya. Hal ini dapat diatasi 
melalui kegiatan pengendalian penyakit 
secara dini. Usaha pengendalian 
penyakit dilakukan melalui tindak 
pencegahan dengan cara 
pengkarantinaan pada ikan yang akan 
didistribusikan dan tindak pengobatan 
sebagai alternatif  terakhir  usaha  
pengendalian penyakit. Kegiatan ini 
bertujuan untuk mencegah tersebarnya  
penyakit pada kegiatan distribusi ikan 
dan untuk mendapatkan  informasi dan 
efektifitas penggunaan obat dan gejala 
penyakit yang ditemukan. 
Penyakit dapat didefinisikan : “Penyakit 
adalah suatu gangguan pada organisme 
yang disebabkan oleh parasit, 
kekurangan gizi atau faktor kimia 
lingkungan”(Tim Lentera, 2008:59). 
Penyakit dapat menular melalui dapat 
menular melalui dua cara yaitu, kontak 
badan akibat kepadatan populasi yang 
terlalu tinggi dan melalui air akibat ikan 
lain yang terinfeksi penyakit. 
Pengendalian penyakit ikan mas pada 
dasarnya adalah teknik penanggulangan 
atau pengendalian penyakit dengan cara 
mendiagnosa penyakit ikan mas yang 
tampak secara fisik. Dan “Diagnosa 
adalah menentukan dugaan/ hipotesa 
berdasarkan gejala- gejala yang didapat 
dari pengamatan”  (Hartati dan Iswati, 
2008:14) 
 
Pengendalian Penyakit Ikan Mas 
Penyakit merupakan salah satu faktor 
penyebab ketidakberhasilan suatu 
kegiatan budidaya. Hal ini dapat diatasi 
melalui kegiatan pengendalian penyakit 
secara dini. Usaha pengendalian 
penyakit dilakukan melalui tindak 
pencegahan dengan cara 
pengkarantinaan pada ikan yang akan 
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didistribusikan dan tindak pengobatan 
sebagai alternatif terakhir usaha 
pengendalian penyakit. Kegiatan ini 
bertujuan untuk mencegah tersebarnya 
penyakit pada kegiatan distribusi ikan 
dan untuk mendapatkan informasi dan 
efektifitas penggunaan obat dan gejala 
penyakit yang ditemukan.  
Penyakit ikan merupakan salah satu 
masalah yang sangat serius yang harus 
dihadapi oleh petani ikan, karena 
kerugian yang diakibatkannya biasanya 
tidak sedikit. Oleh karena itu diperlukan 
suatu usaha untuk pengendalian 
terhadap penyakit tersebut. Dalam 
pelaksanaannya pengendalian penyakit 
meliputi tindak pencegahan dan 
pengobatan.  Tindak pencegahan 
dimaksudkan untuk melindungi populasi 
dan individu biota budidaya dari 
serangan penyakit, ini menunjukkan 
adanya suatu upaya mencegah terjadinya 
infeksi penyakit dan menghambat 
perluasan penyakit.  Sedangkan tindak 
pengobatan dimaksudkan untuk 
memulihkan status kesehatan yang 
terganggu akibat sakit kembali ke 
kondisi sehat, yang berarti ada tindakan 
restorasi dalam bentuk pengobatan 
sesuai dengan jenis penyebab 
penyakitnya. 
 
Tindak pengobatan dimaksudkan untuk 
memulihkan status kesehatan ikan yang 
terganggu akibat sakit untuk kembali ke 
kondisi sehat. Pada prinsipnya 
pengobatan adalah jalan yang terakhir 
yang harus kita lakukan, karena dengan 
pengobatan selain memerlukan biaya 
yang tinggi juga biasanya tidak dapat 
menyelesaikan masalah dengan tuntas. 
Selain itu obat adalah merupakan racun 
terlebih-lebih apabila penggunaannya 
tidak menurut prosedur yang benar. 
 
Berikut ini beberapa kiat pengobatan 
yang bisa dilakukan dalam pengobatan 
ikan : 
1. Pengobatan langsung, yaitu dengan 
menebarkan bahan kimia atau obat 
ke wadah pemeliharaan kolam 
secara langsung dengan dosis dan 
waktu yang telah ditentukan.  
2. Treatment, yaitu dengan merendam 
ikan yang terserang penyakit ke 
dalam suatu larutan bahan kimia 
atau obat dengan dosis dan waktu 
yang telah ditentukan. 
3. Pengobatan melalui makanan 
(oral), yaitu dengan memberi pakan 
yang sudah dicampur obat dengan 
dosis tertentu pada ikan yang sudah 
terserang penyakit.  
4. Pengobatan langsung pada ikan 
yang terserang, yakni dengan 
mengambil ikan-ikan yang 
terserang lalu diolesi obat yang 
sesuai atau disuntik. 
 
Sistem Pakar Untuk Pengendalian 
Penyakit Ikan Mas 
Sistem pakar adalah suatu teknik 
kecerdasan buatan yang menirukan 
proses penalaran manusia kedalam 
sistem atau program komputer. Sistem 
pakar untuk pengendalian penyakit ikan 
mas pada dasarnya adalah suatu sistem 
pakar yang Sistem Pakar meniru cara 
berfikir seorang pakar budidaya ikan 
mas dalam menyelesaikan 
permasalahan, membuat keputusan 
maupun kesimpulan berdasarkan 
pengetahuan membudidayakan ikan 
mas. 
 
Dalam penulisan laporan tugas akhir ini, 
sistem pakar yang dirancang yaitu 
mengenai pengendalian penyakit ikan 
mas melakukan pengidentifikasian 
masalah pada langkah awalnya dalam 
bentuk menanyakan tentang gejala-
gejala penyakit yang terjadi dengan 
jawaban “ya” atau “tidak” sehingga 
berdasarkan hasil pertanyaan  maka 
pada akhirnya akan didapat suatu hasil 
diagnosis tentang penyakit  yang terjadi. 
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Walaupun demikian sistem pakar yang 
yang dirancang  ini bukanlah untuk 
menggantikan seorang pakar tetapi lebih 
merupakan alat bantu agar lebih 
memudahkan masalah yang terjadi. Oleh 
sebab itu digunakan bahasa yang detil 
singkat dan relevan. 
 
Sistem Berorientasi Objek 
Sistem berorientasi objek (Object-
oriented system) memiliki karakteristik 
potensial menjadi lebih handal dan 
mampu mengurangi penyebaran dari 
program yang berubah menjadi 
kesalahan, disamping menunjang 
pemodelan dari dunia nyata. Suatu 
sistem berorientsi objek dapat menjadi 
pemikiran sebagai kelompok objek 
independen yang dapat diminta untuk 
mengerjakan operasi-operasi tertentu 
atau menampilkan kelakuan tertentu. 
Objek-objek ini bekerjasama 
menyediakan fungsionalitas yang 
dibutuhkan sistem. Objek-objek 
memiliki identitas dan dapat dibuat 
sebagai program eksekusi. Untuk 
menyediakan karakteristik yang sesuai 
dari sistem berorientsi objek, objek-
objek dienkapsulasi yakni mereka hanya 
dapat diakses melalui message yang 
dikirimkan kepada mereka untuk 
meminta performa dari operasi yang 
mereka definisikan. Objek dapat dilihat 
sebagai „kotak hitam‟ yang detil 
internalnya tersembunyi dari 
pengamatan luar dan tidak dapat 
dimodifikasi secara biasa.  Enkapsulasi 
didefinisikan Grady Booch sebagai 
proses penggolongan elemen-elemen 
dari suatu abstraksi yang merupakan 
struktur dan kelakuannya. Ia melayani 
untuk memisahkan antarmuka yang 
sudah disepakati dari suatu abstraksi dan 
implementasinya. Objek-objek juga 
menampilkan property pengganti, yang 
berarti bahwa objek menyediakan 
operasi-operasi yang kompatibel yang 
dapat disubstitusikan antara satu dengan 
yang lain. Objek memiliki status, 
kelakuan, dan identitas. 
 
Definisi-definisi berikut ini adalah 
fundamental untuk sistem berorientsi 
objek : 
1. Message adalah komunikasi ke 
suatu objek untuk melaksanakan 
beberapa opeasi. 
2. Method adalah kode yang 
mendefinisikan tindakan yang 
dilakukan suatu objek sebagai 
respon atas suatu message. 
3. Behavior merujuk ke hasil yang 
diperagakan oleh suatu objek atas 
penerimaan suatu message. 
4. Class adalah suatu kumpulan dari 
method-method umum dari 
sekumpulan objek yang 
mendefinisikan behavior objek 
tersebut. 
5. Instance. Objek adalah contoh class 
yang berisi method-method mereka. 
6. Inheritance. Method dari suatu class 
diturunkan oleh subclass lain. 
Sehingga, subclass menurunkan 
behavior dari class yang lebih besar, 
atau sering disebut superclass. 
7. Multiple Inheritance adalah situasi 
dimana suatu class menurunkan 
karakteristik kelakuannya dari 
banyak parent class. 
8. Delegation adalah suatu objek 
meneruskan suatu permintaan ke 
objek lain. Hal ini dilakukan karena 
suatu objek menerima suatu 
permintaan namun tidak memiliki 
method untuk melayani permintaan 
tersebut. 
9. Polymorphism. Suatu nama bisa 
merupakan objek-objek dari 
beberapa class berbeda yang 
direlasikan oleh superclass. Jadi, 
beberapa objek ditunjukkan oleh 
nama ini yang bisa merespon 
sejumlah operasi umum dalam cara 
berbeda. 
10. Polyinstantiation adalah 
pengembangan versi terinci suatu 
objek dari objek lain menggunakan 
nilai berbeda pada objek baru. 
Dalam sekuritas informasi database, 
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istilah ini difokuskan pada kunci 
primer yang sama untuk relasi 
berbeda pada tingkat klasifikasi 
berbeda yang disimpan pada 
database yang sama. Sebagai 
contoh, dalam suatu database 
relasional, nama dari suatu unit 
militer bisa diklasifikasikan rahasia 
di database sehingga memiliki suatu 
nomor identifikasi sebagai kunci 
primer. Jika pengguna lain pada 
klasifikasi yang lebih rendah 
berusaha membuat suatu masukan 
confidential untuk unit militer lain 
menggunakan nomor identifikasi 
yang sama sebagai kunci primer, 
maka ada penolakan terhadap usaha 
ini yang secara tidak langsung 
menunjukkan kepada pengguna 
pada level dibawahnya bahwa 
nomor identifikasi yang sama sudah 
ada pada klasifikasi pada tingkat 
yang lebih tinggi. 
 
Relatif terhadap tahapan-tahapan 
pengembangan perangkat lunak, 
orientasi objek diterapkan dalam 
berbagai tahapan sebagai berikut : 
1. Object-Oriented Requirement 
Analysis (OORA). Mendefinisikan 
class-class objek dan interaksi 
mereka. 
2. Objcet-Oriented Analysis (OOA). 
Pada istilah dalam konsep orientasi 
objek, pemahaman dan pemodelan 
permasalahan tertentu didalam suatu 
domain permasalahan. 
3. Domain Analysis (DA). Kekhasan 
OOA adalah fokus atas satu problem 
tertentu  pada suatu  waktu, DA 
melihat untuk mengidentifikasi 
kelas dan objek yang umum untuk 
semua aplikasi didalam domain 
yang diberikan. 
4. Object-Oriented Design (OOD). 
Objek adalah unit dasar modularitas, 
dan obyek adalah instantiasi suatu 
class. 
5. Object-Orientef Programming 
(OOP). Menekankan pekerjaan 
obyek dan method dari pada jenis 
atau transformasi sebagaimana 
dalam pendekatan pemrograman 
lain. 
 
Metodologi Berorientasi Objek Coad 
Yourdon 
Sebuah model objek menangkap struktur 
statis dari sistem dengan 
menggambarkan objek dalam sistem, 
hubungan antara objek, serta atribut dan 
operasi yang merupakan karakteristik 
setiap kelas dan objek. Model objek 
adalah hal yang paling penting dari 
ketiga model. Model berorientasi objek 
lebih mendekati keadaan nyata, dan 
dilengkapi dengan penyajian grafik dari 
sistem yang sangat bermanfaat untuk 
komunikasi dengan customer dan 
pembuatan dokumentasi struktur dari 
sistem. Tujuan dari pemodelan objek 
adalah menggambarkan objek, sebagai 
contoh, Joe Smith, Simplex company, 
proses nomor 7648 adalah objek. Suatu 
objek adalah sesuatu yang sederhana 
yang membuat pengertian dalam 
konteks aplikasi. 
 
Arsitektur Umum Aplikasi 
Dari permasalahan tersebut disusun 
suatu sistem pakar untuk mendiagnosis 
penyakit dari keluhan yang dialami oleh 
petani tambak ikan mas atau user 
dengan memberi masukan berupa 
gejala-gejala penyakit ikan mas yang 
tampak berdasarkan pengamatan secara 
fisik kondisi ikan. Hasil yang diberikan 
kepada user adalah diagnosis dari 
penyakit dan cara atau teknik 
pengendalian penyakit tersebut. 
 
 Selain itu,  seorang pakar dapat 
berperan sebagai user untuk 
memodifikasi beberapa basis 
pengetahuan ketika zaman berubah. 
Deskripsi yang lebih jelasnya mengenai 
sistem pakar dapat dilihat pada 
arsitektur dibawah ini : 
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Gambar 5. Arsitektur Sistem Pakar 
Untuk Pengendalian Penyakit Ikan Mas 
 
 
Idenifikasi Kelas Objek 
Proses identifikasi kelas objek berguna 
untuk pemodelan objek yaitu 
menggambarkan kelas dan objek serta 
hubungannya terhadap yang satu dengan 
yang lainnya. 
1. Login Pakar , permintaan untuk 
melakukan registrasi. Registrasi 
khusus untuk admin guna 
melakukan modifikasi data penyakit 
ikan mas. User admin dapat 
melakukan pengaksesan terhadap 
semua menu.  
2. Home, yaitu menu utama Sistem 
Pakar Untuk Pengendalian Penyakit 
Ikan Mas (SPUPPIM), SPUPPIM 
adalah kelas utama untuk 
melakukan pemilihan menu yang 
ada dalam sistem. Menu SPUPPIM 
terdiri dari menu Home, Konsultasi, 
Daftar penyakit dan login Pakar. 
3. Konsultasi, kelas objek tanya jawab 
dalam sistem pakar,  user akan 
melakukan proses konsultasi dengan 
menjawab pertanyaan-pertanyaan 
yang diajukan sistem dengan 
memilih jawaban ya atau tidak. 
Sebelumnya user akan melakukan 
proses pendaftaran terlebih dahulu. 
4. Daftar member, kelas untuk user 
melakukan pendaftaran sebelum 
user masuk ke menu konsultasi dan 
melakukan proses konsultasi. 
5. Daftar penyakit , kelas objek untuk 
menampilkan  seluruh daftar 
penyakit ikan mas beserta gejala-
gejalanya. 
6. Modifikasi data Penyakit ikan mas , 
kelas objek untuk mengubah aturan 
sistem pakar, yaitu mengubah 
premis dan konklusi yang terdapat 
dalam basis pengetahuan dapat 
berupa penambahan, pengubahan, 
atau penghapusan premis dan 
konklusi. 
7. Tampilkan Analisa hasil , adalah 
kelas objek untuk menampilkan 
jawaban hasil konsultasi. 
 
Identifikasi Struktur 
Proses Identifikasi struktur  berguna  
untuk  menangkap struktur pewarisan. 
SPUPPIM memiliki sifat mewariskan 
atribut-atributnya ke menu home, menu 
konsultasi, dan menu login pakar dengan 
struktur Whole-Part dengan variasi 
Container-Contents. Dimana menu 
SPUPPIM terdiri dari menu home, menu 
konsultasi, menu daftar penyakit, dan 
menu login pakar. Sedangkan struktur 
Generalization – Specialization / Gen-
Spec terdapat pada menu analisa hasil, 
modifikasi, dan menu data penyakit 
merupakan spesialisasi dari menu  
konsultasi, login pakar dan daftar 
penyakit. Pada struktur Generalization-
Specialization/Gen-Spec (hubungan 
pewarisan), mendefinisikan hirarki 
pewarisan untuk kelas-kelas yang 
merupakanspesialisasi dari kelas lain 
yang lebih umum (general). 
 
Berikut ini identifikasi struktur 
hubungan antar kelas dan objek pada 
SPUPPIM : 
1. Kelas home, kelas konsultasi, kelas 
daftar penyakit dan kelas objek 
login pakar mewarisi atribut-atribut 
dari kelas SPUPPIM. 
2. Kelas objek Analisa Hasil, 
merupakan spesialisasi dari kelas 
Konsultasi. 
3. Kelas objek Modifikasi merupakan 
Generalisasi dari kelas Login Pakar 
4. Kelas objek Data penyakit 
merupakan generalisasi dari daftar 
penyakit 
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Gambar 6 Struktur sistem pakar 
SPUPPIM 
 
 
Gambar 7 Diagram Object Oriented 
Analysis 
 
 
 
Gambar 8 Diagram Object Oriented 
Analisis Subjek Konsultasi 
 
 
Pemodelan Dinamis 
Model dinamis memperlihatkan diagram 
_ystem yang bergantung pada waktu, 
Serta objek-objek yang ada didalamnya. 
Dalam metoda Coad Yourdon model 
dinamis dimodelkan dengan object state 
diagram, dan service chart.  
 
 Object State Diagram 
Object state diagram, merupakan 
identifikasi dari nilai-nilai yang 
mencerminkan perubahan perilaku 
objek. 
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Gambar 9 Object State Diagram 
Sistem Pakar Untuk Pengendalian 
Penyakit Ikan Mas 
 
Service Chart 
Service chart  menyatakan  
ketergantungan perilaku state 
menggunakan prakondisi, trigger, dan 
akhir. 
 
 
Gambar 10 Services chart  
Sistem Pakar Untuk Pengendalian 
Penyakit Ikan Mas  
 
Identifikasi Sistem Pakar 
Dalam kajian Identifikasi Sistem Pakar 
penulis akan menyajikan dalam bentuk 
uraian beberapa penyakit gejala dan 
pengendaliannya pada ikan mas, 
diantaranya : 
1. Penyakit kutu  
Gejala :  
Jika ada bercak merah jelas pada 
kulit sirip dan insang, tubuh tampak 
kurus, pertumbuhan terganggu. 
Pengendalian : 
Tindakan pencegahan dapat 
dilakukan dengan melakukan 
pengeringan kolam dan pengapuran 
dengan dosis 200 gram/m². Selain 
itu  dilakukan penyaringan inlet 
dengan filter. Ikan yang terinfeksi 
atau akit dapat diobati dengan cara 
dicelupkan dalam larutan garam 
dapur  atau NaCl 20 gram/ liter (2%) 
selama 15 menit, kemudian 
direndam kembali dalam larutan 
Permanganat Kalikus (PK) 10 ppm 
(10ml/m³). 
 
2. Penyakit Saprolegniasis 
Gejala : 
Jika tampak luka borok pada kepala, 
tutup insang, sirip, dan pada tubuh 
yang luka ditumbuhi benang-benang 
halus seperti seperti kapas berwarna 
putih kecoklatan, dan kadang 
menyerang tubuh lain dan telur. 
Pengendalian : 
Tindakan pencegahan dapat 
dilakukan dengan menjaga 
kebersihan kolam atau tambak dan 
kualitas air, dan mengupayakan ikan 
jangan sampai terluka. Upaya 
pengobatan dapat dilakukan dengan 
cara merendam ikan dalam larutan 
Malactile Green Oxalat (MGO) 
dengan dosis 3 gram/ m³ selama 30 
menit. Telur yang terserang 
direndam dengan MGO dengan 
dosis 2-3 gram/m³ selama 1 jam. 
 
3. Penyakit bengkak insang dan badan 
(Myxosporensis) 
Gejala : 
Jika tutup insang selalu terbuka, dan 
pada insang terlihat  ada bintik 
kemerahan, dan terjadi pendarahan 
di punggung. 
Pengendaliannya : 
Lakukan pengeringan kolam secara 
total, lalu taburkan kapur tohor 
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dengan dosis 200 mg/ m² kemudian 
membiarkannya selama 1-2 minggu. 
 
4. Penyakit Myxobolus sp. 
Gejala : 
Jika terjadi benjolan pada insang,  
dan insang mengeluarkan cairan 
keruh berwarna kemerahan seperti 
nanah. 
Pengendalianya : 
Lakukan pengeringan kolam secara 
total,  lalu taburkan kapur tohor 
dengan dosis 200 mg/ m² kemudian 
membiarkannya selama 1-2 minggu. 
 
5. Penyakit  Cacing 
Gejala : 
Jika ikan sering menggosokan 
tubuhnya pada benda keras 
disekitarnya, dan menyerang bagian 
insang ; sirip ; dan kulit, dan tampak 
besar tetapi sebenarnya ikan tersebut 
kurus, dan sisik terlihat kusam, dan 
sirip ekor tampak rontok. 
Pengendaliannya : 
Ikan direndam dalam larutan 
formalin 250 gram/m³ selama 15 
menit dan kemudian direndam 
dalam Methylene Blue dosis 3 
gram/m³ selama 24 jam. Hindari 
penebaran benih ikan yang 
berlebihan. 
 
 
Tabel 2. Tabel Keputusan 
 
 
KETERANGAN : 
1. Gejala : 
1. Tubuh tampak kurus 
2. Ada bercak merah jelas pada 
kulit sirip dan insang 
3. Pertumbuhan terganggu. 
4. Tampak luka borok pada kepala, 
tutup insang, sirip 
5. Pada tubuh yang luka ditumbuhi 
benang-benang halus seperti 
seperti kapas berwarna putih 
ksecoklatan 
… 
 
2. Identifikasi Penyakit : 
A. Penyakit Kutu 
B. Penyakit Saprolegniasis 
C. Penyakit Myxosporensis 
D. Penyakit Myxobolus 
E. Penyakit Cacing 
… 
 
Kaidah Produksi 
 
Kaidah A If Tubuh tampak 
kurus 
And Ada bercak 
merah jelas pada kulit sirip dan 
insang 
And pertumbuhan 
terganggu 
Then  Penyakit Kutu 
 
Kaidah B If Tampak luka 
borok pada kepala, tutup insang, sirip 
And Pada tubuh 
yang luka 
ditumbuhi 
benang-benang 
halus seperti 
seperti kapas 
berwarna putih 
kecoklatan 
And Kadang 
menyerang 
tubuh lain dan 
telur. 
Then  Saprolegniasis 
 
Kaidah C If Tutup insang 
selalu terbuka 
  And Pada insang 
terlihat  ada bintik kemerahan 
  And  Terjadi 
pendarahan di punggung 
  Then  Myxosporensis 
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Kaidah D If Terjadi benjolan 
pada insang 
And  Insang 
mengeluarkan 
cairan keruh 
berwarna 
kemerahan 
seperti nanah 
Then Myxobolus 
 
Kaidah E If  Ikan sering 
menggosokan 
tubuhnya pada 
benda keras      
disekitarnya 
 And Menyerang 
bagian insang, sirip, dan 
kulit 
 And  Tampak besar 
tetapi sebenarnya ikan 
tersebut kurus 
 And  Sisik terlihat 
kusam 
 And Sirip ekor 
tampak rontok 
 Then 
 Penyakit Cacing 
… 
 
Basis Pengetahuan 
Telah dipilih format kaidah produksi 
untuk representasi pengetahuan, 
tambahan informasi diperlukan untuk 
kaidah yang di buat infomasi itu berupa 
nomor untuk tiap kaidah dan kondisinya 
penomena kondisi disebabkan karena 
beberapa kondisi digunakan oleh kaidah 
yang berlainan, penomena tersebut  
membuat penulisan kaidah pada basis 
pengetahuan menjadi lebih efektif. 
 
Kaidah dalam Basis pengetahuan 
berbentuk : kaidah (KNO, TOPIK, 
KONKLUSI, DAFTAR) dimana KNO 
adalah no kaidah, TOPIK adalah topik 
masalah, KONKLUSI adalah 
konklusi/diagnosa kaidah, dan DAFTAR 
adalah serangkaian kondisi kaidah. 
Kondisi yang mewakili gejala dari suatu  
diagnosa/konklusi berbentuk : Kond 
(BNO, STRING) dimana BNO adalah 
nomor kondisi dan STRING merupakan 
nama kondisi ( dalam bentuk teks ). 
Format tersebut menjadikan basis 
pengetahuan untuk sitem pakar untuk 
pengendalian penyakit ikan mas adalah 
sebagai berikut : 
 
Kond   ( 1,” tubuh tampak kurus”) 
Kond   
( 2,”ada bercak jelas pada kulit, sirip dan 
insang”) 
Kond   ( 3,”Pertumbuhan terganggu”)s 
Kond   
(4,”Tampak luka borok pada kepala, 
tutup insang, sirip”) 
Kond   
(5,”Pada tubuh yang luka ditumbuhi 
benang-benang halus seperti seperti 
kapas berwarna tih kecoklatan”) 
…  
 
Implementasi Sistem 
Dari desain homepage sistem yang telah 
dibuat sebelumnya, maka dapat kita 
implementasikan seperti tampilan 
berikut untuk halaman utama terdiri 
empat panel yaitu menu home, 
konsultasi, daftar penyakit dan login 
pakar untuk dapat melakukan modifikasi 
penyakit. 
 
Halaman Utama 
Terdiri dari 4 panel yaitu home sebagai 
menu utama , konsultasi untuk 
melakukan proses konsultasi penyakit 
ikan mas, daftar penyakit untuk 
menampilkan semua daftar penyakit, 
dan login  pakar untuk admin melakukan 
perubahan data penyakit ikan mas 
apabila diperlukan. 
 
 
Gambar 11.  Menu Utama Home 
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Halaman Daftar Penyakit 
Halaman ini untuk menampilkan seluruh 
daftar penyakit ikan mas dan dapat 
menampilan setiap gejala penyakit dari 
masing-masing penyakit. 
 
 
Gambar 12. Daftar Semua Penyakit 
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